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e Capaian Pembelajaran

Membaca dan Memirsa

Mengevaluasi berbagai teks yang digunakan dalam konteks sosial,
akademis, dan/atau dunia kerja berbentuk cetak dan digital; dan
mengapresiasi teks sastra Indonesia dan teks sastra dunia (Cerpen
Jepang Terjemahan) yang dibaca dan dipirsa.

c Tujuan Pembelajaran

I.Murid mampu mengidentifikasi unsur instrinsik cerpen Jepang
terjemahan

2.Murid mampu menganalisis nilai-nilai moral dalam cerpen Jepang
terjemahan

3.Mampu merefleksikannya terhadap pengalaman pribadi untuk
membangun karakter toleransi budaya

4.Murid mampu menganalisis dampak budaya dari cerpen Jepang
terjemahan terhadap isu global yang relevan

5.Murid mengevaluasi penerapan cerpen terhadap pemahaman lintas
budaya dalam konteks akademis atau dunia kerja

Peta Konsep

Unsur instrinsik cerpen Jepang
terjemahan

Menganalisis nilai-nilai moral dalam
cerpen jepang terjemahan
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Menganalisis dampak budaya cerpen
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Merefleksikan nilai-nilai pada cerpen
i terhadap pengalaman pribadi
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Q MATERI INTI

>  Klik ikon ﬂ atau link video yang tersedia.
& D « Simak materi yang disampaikan.
& ~ « Gunakan informasi dari video untuk
‘ _ menyelesaikan LKPD ini.
_—
‘..

MATERI
CERPEN
(Cerita Pendek)

HELGA J A PRATAMA
Watch on 8 YouTube

-

# PETUNJUK UMUM PENGERJAAN

Sebelum memulai petualanganmu dalam membaca cerpen,
perhatikan instruksi berikut:

- Pastikan koneksi internet stabil (jika digital).

« Bacalah teks cerpen yang tersedia dengan teliti.
Jangan terburu-buru; resapi setiap alur dan karakter
yang ada.

» Pahami Instruksi Soal pada LKPD

« Periksa kembali semua jawabanmu "
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Bacalah teks cerpen berikut!

RANTOR PARA RUCINC

Suasana kantor semakin sibuk, pekerjaan datang silih berganti. Semua
pegawai kadang-kadang melirik ke arah Kucing Abu-abu, tapi bibir mereka
tertutup rapat. Kantor Para Kucing.

Di dekat sebuah depo kereta, berdirilah Kantor Keenam milik para kucing.
Aktivitas utama di tempat ini adalah penggalian informasi tentang sejara
kucing dan ilmu bumi.

Semua pegawainya mengenakan baju pendek berwarna hitam berbahan
satin. Seragam itu membuat mereka disegani oleh semua kucing, sehingga
apabila ada satu pegawai yang berhenti bekerja karena suatu alasan, maka
kucing-kucing muda di dekat sini berebutan ingin masuk menggantikan si
pegawai tadi.

Namun, ada ketentuan bahwa jumlah pegawai di kantor ini hanya empat.
Sebab itulah, dari sekian banyak peminat, hanya satu yang terpilih, yaitu ia
yang tulisan tangannya indah dan tidak buta huruf.

Manajer di sini adalah seekor kucing hitam besar. Penglihatannya sedikit
bermasalah, tetapi ia memiliki dua garis sewarna perunggu di matanya yang
membuatnya tampak berwibawa.

Dan inilah pegawai-pegawainya, bawahan si manajer: Sekretaris Satu
adalah Kucing Putih, Sekretaris Dua adalah Kucing Loreng, Sekretaris Tiga
adalah Kucing Belang, dan Sekretaris Empat adalah Kucing Abu-abu.

Kucing Abu-abu tidak berwarna abu-abu sejak lahir. Tidak penting apa
warnanya ketika lahir, tetapi ia terbiasa tidur di tungku perapian saat malam
sehingga tubuhnya kotor oleh jelaga, bahkan hidung dan kupingnya
menghitam sebab itu. la adalah seekor kucing yang lebih mirip rakun. Itulah
sebabnya Kucing Abu-abu tidak disukai oleh kucing-kucing lain.

Tetapi karena manajer di sini adalah seekor kucing hitam, Kucing Abu-abu
tetap dipilih di antara empat puluh kucing peminat lainnya, meskipun ia
normalnya tak akan pernah bisa menjadi sekreta’is sekeras apa pun ia
belajar.

fne

¢ 115




Jidd

Di tengah-tengah ruangan kantor itu terdapat sebuah meja yang dilapisi
kain felt berwarna merah terang. Kucing Hitam, Sang Manajer, duduk dengan
gagah di situ, yang memang disediakan untuknya. Di sebelah kanannya
adalah Kucing Putih dan Kucing Belang, sementara di sebelah kirinya ada
Kucmg Loreng dan Kucmg Abu-abu. Mereka duduk di kursi masmg masing
yang di depannya terdapat sebuah meja kecil.

Kalau Anda bertanya- tanya apa manfaat ilmu bumi atau sejarah bagl para
kucing, kira-kira seperti ini:

Suara ketukan terdengar di pintu kantor.

“Masuk!” Kucing Hitam, Sang Manajer, menyahut kencang. Tangannya
dimasukkan ke dalam saku, duduknya petentengan.

Keempat sekretaris menunduk, tampak sibuk membolak-balik buku catatan.
Masuklah seekor kucing berpenampilan glamor.

“Ada perlu apa?” tanya Manajer.
“Saya ingin pergi ke arah Laut Bering untuk makan tikus es. Di mana
tempat yang paling baik?”
“Hmm. Sekretaris Satu, beri tahu lokasi yang banyak terdapat tikus es.
"Sekretaris Satu membuka buku catatan besar bersampul biru.
“Ada di wilayah Ustragomena, Movaskaya dan Aliran Sungai Fusa.”
Manajer berkata pada kucmg glamor, “Ustragonema, Nova.. apa tadi
namanya?"
“Novaskaya.” Sekretaris Satu dan Kucing Glamor menjawab bersamaan.
“Ya. Novaskaya. Apa lagi satunya?”
“Sungal Fusa.” I.agn lagi Kucmg Glamor menjawab berbarengan dengan
Sekretaris Satu. Manajer sedikit terlihat tidak berkenan.
“Ya, ya. Sungai Fusa. Daerah di sekitar sana sepertinya cukup bagus.”
“Lalu apa yang perlu saya persiapkan untuk perjalanan saya?”
“Ya. Sekretaris Dua, ceritakan apa saja yang perlu diperhatikan saat
melancong ke sekitar Laut Bering.”
“Baik.” Sekretaris Dua membuka buku catatannya. “Wilayah itu sangat
tidak tepat sebaFai tempat wisata bagi kucing musim panas.” Entah kenapa,
tepat saat itu seluruh kucing menatap Kucing Abu-abu.
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“Kucing musim dingin juga perlu waspada. Di Hakodate dan sekitarnya, ada
bahaya yaitu diberi umpan berupa daging kuda. Terutama bagi kucing hitam.
Meskipun ia sudah menampakkan dirinya sebagai seekor kucing, kadangkala
ia salah disangka rubah hitam, lalu akhirnya diburu.”

“Ya, seperti itu. Anda bukan kucing hitam sepertiku, jadi tak perlu khawatir
berlebihan. Anda hanya perlu ekstra waspada dengan umpan berupa daging
kuda di Hakodate.”

“Oh, begitu. Lalu, siapa penguasa di sana?”

“Sekretaris Tiga, beri tahu siapa nama penguasa di wilayah Laut Bering.”

“Baik. Hm....Di wilayah Laut Bering ada, ya, ada Tovasky, Genzosky. Ya, ada
dua nama itu.”

“Tovasky dan Genzosky. Seperti apa karakter mereka?”

“Sekretaris Empat, tunjukkan keterangan umum tentang Tovasky dan
Genzosky."

“Baik.” Sekretaris Empat, si Kucing Abu, membawa buku catatan dengan
menyelipkan jari-jarinya yang pendek di halaman-halaman yang memuat
tentang Tovasky dan Genzosky. Manajer dan Kucing Glamor nampaknya
sangat terkesan dengan hal itu.

Ketiga sekretaris lainnya tertawa dengan pandangan meremehkan. Kucing
Abu-abu sekuat tenaga membacakan isi buku catatannya. R

"Tovasky, kepala suku. Karakter khasnya adalah matanya
berkilat-kilat dan bicaranya sedikit lambat. Genzosky
adalah konglomerat, bicaranya sedikit lambat tetapi
matanya berkilat-kilat.”

“Baik, saya mengerti. Terima kasih.”

Kucing Glamor pergi berlalu.

Begitulah situasinya, kucing-kucing merasa sangat terbantu.

Namun demikian, tepat setengah tahun setelah kisah itu
terjadi, Kantor Keenam dibubarkan. Alasannya—tentu Anda
sekalian sudah paham—adalah karena ketiga sekretaris
sungguh iri pada Sekretaris Empat, si Kucing Abu-abu. Terutama Sekretaris
Tiga, si Kucing Belang, yang selalu ingin menggantikan pekerjaan Kucing
Abu-abu. Kucing Abu-abu sedapat mungkin ingin agar anggapan ketiga
kucing lain terhadapnya berubah sehingga ia mencoba berbagai cara, tetapi
upayanya nampaknya sia-sia. Tak ada yang berubah.

Misalnya saja, suatu hari Kucing Loreng yang ada di sebelahnya hendak

makan siang. Kucing Loreng mengeluarkan kotak bekal makan siangnya dan
menaruhnya di atas meja. 1a hampir mulai menyantap makanannya, tetapi
tiba-tiba saja ia menguap.
Saat itu, Kucing Loreng meregangkan kedua lengannya yang pendek dan
menguap lebar sekali. Tindak-tanduk itu sama sekali bukan suatu masalah
besar di antara kucing-kucing lainnya, juga bukanlah suatu perbuatan yang
kurang ajar bagi kucing senior. Andaikan hal itu terjadi di depan manusia,
barangkali ia hanya akan menerima pelintiran di kumisnya. Masalahnya,
injakan kakinya menyebabkan meja jadi sedikit miring, lalu kotak bekal
makannya perlahan-lahan meluncur hingga akhirnya jatuh ke lantai tepat di
depan Sang Manajer. Isinya berantakan, tetapi kotaknya sendiri tidak boncel
karena terbuat dari aluminium.
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Saat itulah Kucing Loreng berhenti menguap, lalu menjulurkan tangannya
ke atas meja, berusaha menggapai kotak bekalnya. Ketika tangannya
hampir menjangkau kotak bekal, benda itu justru bergeser-geser ke sana ke
mari, membuat Kucing Loreng tak mampu meraihnya.

“Sudah, hentikan. Tanganmu jelas tak sampai,” Kucing Hitam, San
Manajer, terkekeh sembari mengunyah roti. Ketika itu Sekretaris Empat, si
Kucing Abu-abu, tengah membuka tutup kotak bekalnya, tetapi setelah
melihat seluruh adegan tadi, ia seketika memungut makanan yang terjatuh,
dan bermaksud memberikannya kepada Kucing Loreng. Namun, Kucing Loreng
justru marah besar. la tidak mau menerima makanan yang diserahkan Kucin
Abu-abu. la menyembunyikan tangannya ke belakang, lalu berbalik badan
sembari berteriak lantang.

“Apa ini? Kau menyuruhku menyantap makanan ini?

Kau suruh aku makan makanan yang sudah jatuh dari atas
meja ke lantai, hah?”

"Tidak. Kamu tadi terlihat hendak mengambilnya,
jadi aku bantu mengambilkan. Hanya itu.”

“Kapan aku terlihat mau mengambilnya? Aku hanya merasa tidak pantas
kotak bekalku jatuh di depan Manajer, jadi aku mau menyodoknya agar
mengarah ke sisi mejaku.”

“Oh, begitu. Tapi tadi aku juga melihat kotak bekalnya bergerak ke sana
ke mari.”

“Lancang sekali. Kau menantangku?”

“Jreng jreng jreng jrengg..” Manajer mendadak bersuara lantang.
Nampaknya ia sengaja melakukannya, seolah-olah mencegah kedua pihak
dari perkelahian.

“Sudah, jangan berkelahi. Toh Kucing Abu-abu tidak memungut makanan
itu dengan niatan memaksa Kucing Loreng untuk memakannya. Selain itu,
pagi tadi aku lupa mengabarkan bahwa upah bulanan Kucing Loreng naik
sepuluh sen.”

Kucing Loreng, yang tadinya tampak takut-takut dan hanya mendengarkan
sembari menundukkan kepala, akhirnya menampakkan senyum bahagianya.

“Maaf telah menimbulkan kegaduhan," ucapnya. la melirik Kucing Abu-abu
di sebelahnya, lalu duduk.

Para pembaca sekalian, saya merasa iba pada Kucing Abu-abu.

Lima atau enam hari setelah kejadian tersebut, terjadi peristiwa yang mirip.
Hal-hal seperti itu berulang kali terjadi karena alasan, (1) kucing adalah
makhluk pemalas, (2) karena kaki depan atau tangan mereka pendek.
Kejadian bermula pagi hari sebelum jam kerja. Kala itu, pena milik Sekretaris
Tiga, si Kucing Belang. menggelinding lalu terjatuh ke lantai. la mestinya
sigap berdiri, tapi ia justru dengan malas langsung meniru apa yang dulu
pernah dilakukan Kucing Loreng, yaitu menjulurkan kedua tangannya hingga
ke seberang meja dan berusaha meraih pena tersebut. Sesuai duFaan.
tangannya tak sampai. Badannya yang pendek membuatnya perlahan-lahan
semakin maju, juga kakinya semakin menjauh dari sandaran kursi. Kucing
Abu-abu ragu hendak mengambilkan atau tidak, selain itu ia juga berkaca
pada kejadian sebelumnya, jadi ia hanya termenung sembari mengerjapkan
matanya. Setelah terus-menerus memandangi, ia akhirnya berdiri.
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Tepat pada saat itulah Kucing Belang yang tubuhnya terjulur terlalu maju
tadi seketika oleng, kepalanya terantuk, tubuhnya terbalik, lalu jatuh dari
meja. Bunyi yang ditimbulkan begitu keras sampai membuat Kucing Hitam,
Sang Manajer, berdiri terkejut, lalu mengambil botol berisi larutan amonia
yang tersedia di rak di belakangnya. Kucing Belang segera bangkit, sembari
tertatih ia mendadak berteriak marah, “Hei Kucing Abu-abu, rupanya kau
yang mendorongku!”

Namun kali ini, Sang Manajer segera menenangkan Kucing Belang.

“Bukan begitu, Kucing Belang. Kau salah. Kucing Abu-abu bermaksud baik,
ia pun hanya berdiri saja, tidak menyentuh atau mencelakaimu. Ini bukan
perkara besar. Sudah, sudah. Nah, perihal surat pindah atas nama
Santontan....” Manajer den%an sigap langsung menugaskan pekerjaan.
Kucing Belang pasrah. Ini adalah kali pertamanya sebagai penanggung jawab
pekerjaan, tapi ia beberapa kali melirik ke arah Kucing Abu-abu.

Hal tersebut membuat Kucing Abu-abu merasa tidak enak hati.

Kucing Abu-abu kemudian berusaha untuk menjadi kucing yang biasa-biasa
saja. Berkali-kali ia mencoba tidur di luar jendela, tetapi udara malam
membuatnya kedinginan sampai bersin-bersin. Ketika sudah tidak tahan lagi,
akhirnya ia menyerah dan masuk ke dalam perapian.

Anda mungkin menerka-nerka kenapa ia mudah kedinginan. Itu sebab
kulitnya tipis. Kulitnya tipis sebab ia lahir di puncak musim panas. Memang
akulah yang bersalah, mau bagaimana lagi, pikir Kucing Abu-abu, air matanya
menggenang memenuhi matanya yang bulat.

Tetapi Manajer sungguh baik kepadaku, belum lagi
kawan-kawanku sesama kucing abu-abu yang
merasa begitu bangga dan gembira karena aku
bekerja di kantor. Seberat apa pun aku tak akan
berhenti. Aku pasti bisa melewati tantangan ini!
Kucing Abu-abu mengepalkan tangannya sembari
mengucurkan air mata.

Sementara itu, Sang Manajer ternyata tidak selalu bisa diandalkan. la
terlihat cerdas, padahal sebenarnya bodoh, seperti kucin% pada umumnya.
Pernah suatu kali, Kucing Abu-abu sedang tertimpa kema angan. la masuk
angin, tulang sendi kakinya radang hingga benjol sebesar mangkuk,
menyebabkan ia tak mampu untuk berjalan selangkah pun sehingga ia
akhirnya beristirahat selama sehari. Kucing Abu-abu sungguh menderita. la
menangis tersedu-sedu. Sambil memandan i sinar matahari kekuningan yang
menerobos masuk dari jendela kecil di lumbung, ia terus menerus mengucek
matanya dan menangis sepanjang hari.

Pada waktu itu, beginilah suasana kantor:

“Hari ini Kucing Abu-abu belum terlihat batang hidungnya. Lama sekali dia
terlambat,” ujar Manajer di sela-sela pekerjaannya.

“Ah, paling juga ia sedang main-main ke pantai,” timpal Kucing Putih.

“Bukan begitu. la pasti diundang ke suatu pesta,” ucap Kucing Loreng.

“Memangnya hari ini ada pesta?” tanya Manajer terkejut, sebab ia berpikir
ségharusnya tak mungkin ada sebuah pesta yang digelar tanpa mengundang

irinya.
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“Aku dengar ada pesta peresmian sebuah sekolah di daerah utara.”

“Begitu rupanya.’ Kucmg Hitam terdiam merenun

“Ya. Memang Si Kucing Abu-abu itu,” Kucing Belang mulai berbicara, “ia
akhir-akhir ini diundang ke banyak tempat. Sepertinya ia juga sesumbar
menyatakan kalau ia akan menjadi manajer selanjutnya. Makanya kucing-
kucing bodoh lainnya menjadi takut, sehingga mereka berusaha
menyenangkan Kucing Abu-abu sebisa mungkin.”

“Benarkah itu?” Suara Kucing Hitam melengkmg tinggi.

“Benar. Silakan mengecek sendiri,” Kucing Belang menjawab, mulutnya
memberengut <

“Lancang sekali. Apa dia tidak ingat betapa aku bersikap baik padanya? j;
Baiklah kalau begitu, aku punya rencana.’ '

Setelah itu, suasana kantor berubah mencekam selama beberapa saat. A\

Keesokan hannya bengkak di kaki Kucing Abu-abu akhirnya mengemp|s B,
Dengan sukacita ia perg: ke kantor di tengah kencangnya embusan angm
Sesampai di kantor, ia melihat buku catatannya di atas meja—ia begltu
menyukainya, sesampainya di kantor ia pasti Iangsun mengelus sampul
buku catatan itu—telah raib. Buku catatan itu justru telah terbagi menjadi
tiga, ada di atas meja kucing lainnya.

“Oh, tentu kemarin sibuk sekali,” Kucing Abu-abu berbicara sendiri.
Suaranya tercekat, jantungnya berdebar kencang.

Brak. Pintu terbuka Kucing Belang masuk.

“Selamat pagi,” Kucing Abu-abu berdiri dan menguluk salam, tetapi Kucing
Belang malah duduk dengan mulut terkunci, kemudian seperti nampak sibuk =)
membolak-balik buku catatannya. ~ /1~

Brak. Krek. Kucing Loreng datang.

“Selamat pagi.” Kucing Abu-abu kembali berdiri dan mengulur salam, tetapi
Kucin Loreng sama sekali tidak menoleh ke arahnya.

“Selamat pagl " kata Kucing Belang.

“Pagi. Anglnnya tadi kencang sekall, ya.” Kucing Loreng juga seketika mulai
membolak-balik buku catatannya.

Kucmg Abu-abu berdiri dengan Iunglal la lalu membungkuk memberi salam,
tetapi Kucing Putih berpura-pura tidak melihatnya.

Brak. Krek.

“Huh, anginnya dahsyat juga tadi,” Kucing Hitam, Sang Manajer memasuki
ruangan.

“Selamat pagi.” Tl% kucing bergegas berdiri lalu membungkukkan badan.
Kucing Abu-abu ikut berdiri dengan lesu dan bersalam, tetapi pandangannya
tetap mengarah ke bawah. |

“Tadi itu seperti angin topan, ya,” lanjut Kucing Hitam
tidak mengindahkan Kucing Abu-abu, lalu ia bersegera I
memulai kerjanya. |
“Baik, hari ini kita lanjutkan pekerjaan kemarin tentang
Ammonjak Bersaudara. Kita harus mencari tahu lalu '
menyusun jawaban. Sekretaris Dua, siapa di antara
Ammonjak Bersaudara yang pergi i ke Kutub Selatan?” _
Pekerjaan dimulai. Kucmg Abu-abu terus diam, kepalany
tertunduk. Buku catatannya tidak ada. Ingin rasanya ia
berkomentar tentang hal itu, tetapi suaranya tersendat.




Jidd

¢ 115

“Ada Pan dan Polaris,” jawab Kucing Loreng.

“Baik. Gali info detail tentang Pan dan Polaris,” perintah Kucing Hitam. Ah,
ini 'kan pekerjaanku. Semua ada di buku catatanku. Kucing Abu-abu
membatin, nyaris menangis.

“Pan dan Polaris tewas di Pulau Yap dalam perjalanan sekembali dari
Ieksplorasi di Kutub Selatan, kemudian jenazah keduanya ditenggelamkan di
aut.”

Sekretaris Satu, si Kucing Putih, membaca buku catatan milik Kucing Abu-
abu. Kucing Abu-abu merasa sedih, sungguh sedih sampai mulutnya terasa
asam dan berdenging, ia menahan emosinya sembari terus menunduk.

Suasana kantor semakin sibuk, pekerjaan datang silih berganti. Semua
pegawai kadang-kadang melirik ke arah Kucing Abu-abu, tapi bibir mereka
tertutup rapat.

Hari beranjak siang. Kucing Abu tidak menyantap bekal yang ia bawa. la
hanya meletakkan tangannya di atas pahanya, sementara kepalanya tetap
layu.

Lepas tengah hari sekitar pukul satu, Kucing Abu-abu mulai terisak-isak.
Hingga beranjak sore ia terus menangis, kadang berhenti, lalu menangis lagi,
begitu terus sampai sekitar tiga jam. Di kantor para kucing.

Namun, teman-temannya seakan tidak peduli, mereka terus saja bekerja
dengan asyik.

Tepat pada saat itulah di balik jendela di belakang Manajer terlihat kepala
singa berwajah seram berwarna keemasan. Kucing-kucing lainnya tidak ada
yang menyadari hal tersebut.

Singa itu mengawasi ruangan selama beberapa waktu, setelah itu
sekonyong-konyong mengetuk pintu dan dengan cepat merangsek masuk.
Tak ayal hal itu membuat semua kucing terperanjat. Singa itu kemudian
mondar-mandir di ruangan. : «

Hanya Kucing Abu-abulah yang segera
menyeka air matanya, kemudian sigap
berdiri.

Singa berkata dengan suara yang &
tegas dan lantang, "Apa yang kalian §
lakukan? Ilmu bumi dan sejarah tidak
diperlukan untuk hal-hal seperti itu.
Hentikan semuanya! Aku perintahkan
kalian untuk bubar!”

Demikianlah, kantor para kucing ini
berhenti beroperasi.

Saya agak sepakat dengan pernyataan Sang Singa.

Cerpen “Kantor Para Kucing” diterjemahkan dari versi bahasa Jepang berjudul
“Neko no jimusho, Aru chiisana kan-ga ni kansuru gensou” yang pertama kali
dimuat dalam Kumpulan Karya Kenji Miyazawa Volume 13 terbitan Chikuma
Shobou tahun 1980
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KEGIATAN 2

TEKA TEKI SILANG

Isilah kotak-kotak di bawah ini sesuai dengan petunjuk! =

MENDATAR

2. Perasaan yang dirasakan
orang ketiga (narator) saat
Kucing Abu-Abu dikucilkan
3. Benda kepunyaan Kucing
Belang yang terjatuh ke lantai
4. Kucing yang menjadi
manajer kantor

6. Kucing yang menjatuhkan
kotak bekalnya sendiri

7. Jumlah pegawai di kantor

AY0 UJI
PEMAHAMANMUIl 22,

[ s]

Kucing s

()

ISTDENGAN
TELITIN

Mo

MENURUN

!’F !r

J
= <. | |3

l. Sikap pegawai lain terhadap Kucing Abu-Abu
3. Musim saat Kucing Abu-abu lahir sehingga
kulitnya tipis

5. Yang membubarkan kantor para Kucing

8. Salah satu penguasa di Laut Bering

9. Bahan baju seragam yang dikenakan oleh
semua pegawai kantor kucing
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SOAL MENJODOHKAN

Temukan pasangan yang paling tepat antara istilah di kolom kiri
dengan penjelasan yang sesuai di kolom kanan berdasarkan isi cerpen

yang telah Anda baca!

UNSUR _
INTRINSIK NO KETERANGAN CERPEN =
A. LATAR Di sebgah bangynan kec'il yang blerfungsi ;ebagai

1 pusat informasi geografi dan sejarah bagi kaum

SUASANA kucing.
B. TOKOH Jangan melakukan diskriminasi atau

: 2 perundungan hanya karena perbedaan fisik atau
UTAMA latar belakang.
C. LATAR 3 Orang ketiga (dia/mereka) untuk menceritakan
TEMPAT kejadian di kantor.

D. AMANAT .

Ketidakadilan dan diskriminasi di lingkungan
kerja.

E. KONFLIK

5 Kucing Abu-abu yang rajin namun selalu
UTAMA dikucilkan oleh rekan-rekannya.
F. SUDUT Singa yang tegas dan akhirnya memutuskan
' 6 untuk membubarkan kantor karena melihat
PANDANG ketidakharmonisan.
Rekan-rekan kantor (kucing putih, hitam, loreng,
G. TEMA 7 belang) yang selalu merundung si kucing abu-
abu.
Kucing abu-abu vyang terus bekerja keras
EoHRE 8 meskipun merasa sedih dan tertekan oleh
ANTAGONIS perlakuan teman-temannya.
¥ %T’}
. PASANGKAN LETAKKAN JAWABANMU .9

E. j SECARA TEPAT!
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DI KOLOM INI!




SOAL ESSAY

Setelah membaca cerpen "Kantor Para Kucing" dengan saksama, jawablah
pertanyaan-pertanyaan berikut dengan analisis yang mendalam dan kritis!

Dalam cerpen, Kucing Abu-Abu tetap bekerja dengan sangat rajin
meskipun rekan-rekan kerjanya merundung dan
mendiskriminasinya karena penampilan fisiknya. Jika kamu berada
di posisi Kucing Abu-Abu saat sedang melaksanakan PKL di‘s’ebuah
perusahaan, bagaimana strategi profesional yang

akan kamu lakukan untuk tetap menjaga kinerja v v .
tanpa terganggu oleh perlakuan negatif dari %
lingkungan sekitar? Jelaskan alasanmu.

Kepala Kantor (Kucing Hitam) cenderung membiarkan terjadinya
. perundungan di kantornya dan tidak bertindak tegas hingga
% akhirnya kantor dibubarkan oleh Sang Singa. Evaluasilah

 bagaimana gaya kepemimpinan seperti itu dapat merusak
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ekosistem kerja di sebuah instansi. Sebagai calon tenaga kerja,
kualitas kepemimpinan seperti apa yang menurutmu paling
krusial untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat?
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Jepang dikenal dengan budaya kerja yang disiplin dan menghargai proses.
Namun, dalam cerpen ini, Kenji Miyazawa justru mengkritik perilaku malas
dan kesombongan para kucing kantor. Hubungkan kritik dalam cerpen ini
dengan konsep "Budaya Kerja 5R/55" (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu,
Shitsuke). Bagian mana dari 5R yang dilanggar oleh para kucing dalam
cerita tersebut, dan mengapa hal itu berakibat fatal bagi keberlangsungan
kantor mereka?

Konflik dalam cerpen berakhir dengan pembubaran kantor oleh Sang Singa
karena ketidakadilan yang sudah tidak bisa ditoleransi. Jika kantor
tersebut adalah sebuah departemen di tempat kamu PKL nanti, berikan
sebuah solusi preventif agar konflik antara "si rajin yang dikucilkan" dan
"si malas yang berkuasa" tidak berujung pada kehancuran organisasi.
Langkah konkret apa yang bisa diambil oleh seorang siswa PKL jika melihat
ketidakadilan di tempat kerja?
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"Kantor Para Kucing" menggambarkan bahwa pangkat dan seragam
tidak menjamin seseorang memiliki karakter yang mulia. Sebelum
kamu terjun ke dunia industri (PKL), karakter apa dari sosok Kucing
Abu-Abu yang ingin kamu miliki, dan perilaku apa dari ketiga kucing
lainnya yang harus kamu hindari agar kamu menjadi tenaga kerja
yang berintegritas dan dihargai oleh rekan kerja maupun atasan?

Pedoman Penilaian :

« Skor 0-20 (Per soal): Jika siswa mampu memberikan argumen
yang logis, menghubungkan teks cerpen dengan realita dunia
kerja (PKL), dan menunjukkan kedalaman analisis
karakter/budaya kerja.

« Aspek Penilaian: Ketajaman analisis (HOTS), relevansi dengan
kompetensi keahlian SMK, penggunaan bahasa yang baik, dan
kemampuan memberikan solusi.
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